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Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dasar-dasar Qurani tentang ajaran akhlak, moral,
dan etika serta menjelaskan hadis-hadis Rasulullah SAW yang berkaitan dengan topik tersebut. Dalam
Al-Qut'an, akhlak dipandang sebagai cerminan dari hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia,
serta alam semesta. Ayat-ayat yang membahas tentang kesabaran, kejujuran, rendah hati, dan saling
menghormati menjadi landasan bagi pembentukan moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Begitu
juga dengan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan utama umat Islam, yang
mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik dengan Allah dan sesama, berbuat baik kepada orang
lain, serta menjaga etika dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini menggunakan metode analisis
teks untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan antara ajaran Al-Qur'an dan hadis dengan
pembentukan karakter dan perilaku moral umat Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang pentingnya penerapan nilai-nilai akhlak, moral, dan etika dalam kehidupan modern,
serta peran penting Al-Qur'an dan hadis dalam membimbing umat Islam menuju kehidupan yang lebih
baik.

Kata Kunci: Akhlak, Moral, Etika, Al-Qut'an, Hadis, Rasulullah SAW.

Abstract: This study aims to explore the Qur'anic foundations of teachings on ethics, morality, and character, as well as
the hadiths of Prophet Muhammad SAW related to these topics. In the Qur'an, akblak (ethics) is viewed as a reflection
of the relationship between humans and Allab, fellow bumans, and the universe. V'erses discussing patience, honesty,
bumility, and mutual respect serve as the foundation for the development of moral and ethical conduct in daily life. Likewise,
the badiths of Prophet Mubammad SAW, which are the primary example for Muslims, teach the importance of
maintaining good relationships with Allah and others, doing good deeds, and upholding ethics in various aspects of life.
This research uses a text analysis method to identify and understand the relationship between the teachings of the Qur'an
and the hadiths in shaping the character and moral behavior of Muslims. The findings of this study are expected to provide
insights into the importance of applying moral, ethical, and character values in modern life, as well as the critical role of the
Qur'an and hadith in guiding Muslims toward a better life.

Keywords: Ethics, Morality, Akblak, Qur'an, Hadith, Prophet Mubanmmad SAW.

PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai dasar (rujukan) Ilmu Akhlak yang pertama, hal ini dinilai karena
konteksnya yang lebih tinggi, dibandingkan dengan dasar-dasar yang lain. Mengingat al-Qut'an
merupakan firman Tuhan, sehingga tidak ada keraguan baginya untuk dijadikan sebagai dasar.

Nilai-nilai yang ditawarkan oleh al-Qur'an sendiri sifatnya komprehensif. Perbuatan baik
dan buruk sudah dijelaskan di dalamnya. Hanya saja, ada yang perlu diperhatikan. Mengingat
ada banyak ayat-ayat al-Qur'an yang membutuhkan penafsiran. Sehingga untuk
mememudahkan, orang-orang akan merujuk kepada al-Hadits (sebagai Asbabun Nuzul suatu
ayat) dan al-Aqglu (penalaran akal). Sejauh manakah campur tangan kedua dasar tersebut pada
persoalan Ilmu Akhlak. Pastinya al-Hadits dan al-Aqglu tidak akan merubah pesan yang ingin
disimpaikan oleh al-Qur'an.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu bergaul dengan manusia yang lain. Karena
manusia mempunyai fitrah sebagai makhluk sosial. Dalam pergaulannya itulah, manusia dituntut
untuk senantiasa menjalankan interaksi dengan sesamanya dengan penuh keharmonisan dan
tentunya semua itu harus dilandasi dengan akhlak dan etika terpuji.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif dalam studi literatur tentang akhlak, moral dan etika yang
sesuai dengan akhlak Al-Quran melibatkan analisis mendalam terhadap teks-teks klasik dan
kontemporer, serta penafsiran ulama terkait. Pendekatan ini mengharuskan peneliti untuk
menyelami makna-makna yang terkandung dalam Al-Quran secara mendalam, memeriksa
berbagai konteks historis, linguistik, dan kontemporer untuk memahami nilai-nilai akhlak, moral
dan etika yang terkandung di dalamnya. Penelitian kualitatif dalam studi literatur cenderung
menggunakan analisis teks-teks klasik, tafsir Al-Quran, hadis, serta tulisan ulama Islam untuk
mengeksplorasi konsep akhlak, moral dan etika yang tercermin dalam ajaran Al-Quran.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai etis dalam
Islam dan bagaimana nilainilai tersebut relevan dalam konteks kehidupan manusia modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dasar — Dasar Qurani Tentang Ajaran Akhlak, Moral, Etika

Sumber akhlak adalah wahyu (Al-Qur'an dan Al-Hadits). Sebagai sumber akhlak, wahyu
menjelaskan bagaimana berbuat baik. al-Qut'an bukanlah hasil renungan manusia, melainkan
firman Allah s.w.t. yang Maha Pandai dan Maha Bijaksana. Oleh sebab itu, setiap muslim
berkeyakinan bahwa isi al- Qur'an tidak dapat dibuat dan ditandingi oleh buatan manusia.
Sumber akhlak yang kedua yaitu al-Hadits meliputi perkataan, ketetapan dan tingkah laku
Rasulullah SAW.

Sedangkan etika Secara sederhana hal itu kemudian diartikan sebagai ajaran tentang
perikelakuan yang didasarkan pada perbandingan mengenai apa yang dianggap baik dan apa
yang dianggap buruk, sedangkan Moral tindakan yang mempunyai nilai positif. Manusia yang
tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak bermoral dan tidak memiliki nilai positif
di mata manusia lainnya. Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia.

Dasar-dasar Qurani tentang ajaran akhlak, moral, dan etika terkait dengan pandangan
Islam tentang bagaimana manusia harus berperilaku dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut ini adalah beberapa dasar-dasar Qurani terkait dengan ajaran akhlak, moral, dan
etikadalamislam:

1. Taqwa. Taqwa adalah konsep yang penting dalam Islam dan menjadi dasar dari ajaran akhlak,
moral, dan etika dalam Islam. Taqwa berarti bertakwa atau menjaga ketaatan kepada Allah
SWT. Taqwa merupakan sifat yang harus dimiliki oleh setiap muslim dalam menjalankan
kehldupan sehari-hari. Dalam surah al-Baqarah ayat 197, Allah SW'T berﬁrmcan

PRSI QU PYY SO d‘b‘bwbuﬁ)}-"@i‘u@-ﬁwﬁw z Jluxﬂﬂcéi
O Ll ok 3800 5 58 930 54 G 153555
“Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketabuilah babwa Allah amat keras siksa-Nya”

2.Ihsan. Thsan adalah konsep lain yang penting dalam ajaran Islam tentang akhlak, moral, dan
etika. Thsan berarti melakukan perbuatan dengan sebaik-baiknya dan bertindak dengan
kesempurnaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah SAW
pernah bermimpi, “Ihsan ialah kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, jika
kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.”

3.Keadilan Keadilan juga merupakan dasar-dasar Qurani tentang ajaran akhlak, moral, dan
etika dalam Islam. Keadilan merupakan sifat yang harus dimiliki oleh setiap muslim dalam
berperilaku dan bertindak. Dalam surah al- Ma1da@ayat 8, Allah SWT berfirman :

G 3h T5ken® 15has T e a38 Gls akia 55 ¥y Bl 51365 4y Gel 3B 15456 153 Goal @il
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“Hendaklah kanmu jadi orang-orang yang selaln menegakkan keadilan, karena itn lebib dekat dengm
takwa”
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4.Kasih sayang Kasih sayang atau rahmat adalah konsep yang penting dalam Islam dan menjadi
dasar dari ajaran akhlak, moral, dan etika dalam Islam. Kasih sayang merupakan sifat yang
harus dimiliki oleh setiap muslim dalam berinteraksi dengan sesama manusia dan alam

sekitarnya. Dalam surah al-Anbiya ayat 107, Allah SWT berfirman : )
@ Gialall 423 ) il Gy

“Dan tiada Kami utus engkan (wahai Mubammad) melainkan sebagai rabmat bagi alam semesta.”

5.Kepedulian sosial Kepedulian sosial atau saling membantu merupakan konsep penting dalam
ajaran akhlak, moral, dan etika dalam Islam. Kepedulian sosial merupakan sifat yang harus
dimiliki oleh setiap muslim dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam surah al-
Baqarah ayat 277, Allah SWT berfirman :
@YJ*JDUJAYJ*JJ&?AJA‘PQJDJSJJ\\ \353&4&\ | 5ald] 3 caliall \3&93\3&\ u.aﬁ\u
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“Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta melaksanakan shalat
dan menunaikan akat, bagi mereka pahala di sisi Tubannya; tidak ada kekbawatiran terhadap mereka,
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
B. Hadist Nabi Muhammad Saw tentang Akhlaq, Moral dan Etika

Hadist Nabi Muhammad SAW merupakan salah satu sumber ajaran akhlak, moral, dan
etika dalam Islam. Hadist merupakan perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad
SAW yang diriwayatkan oleh para sahabatnya dan terus disampaikan secara lisan dari generasi
ke generasi hingga saat ini.Hadist-hadist Nabi Muhammad SAW tentang akhlak, moral, dan
etika memberikan pedoman bagi umat Islam dalam berperilaku dan bersikap dalam kehidupan
sehari-hari. Hadist-hadist tersebut mengajarkan tentang pentingnya menjaga adab, sopan
santun, kejujuran, kerendahan hatikasihsayang,toleransi,danlainsebagainya.

Selain itu, hadist-hadist Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk dalam
menyelesaikan konflik dan perbedaan pendapat dengan cara yang baik dan damai, serta
menghindari perilaku yang negatif seperti kekerasan, permusuhan, dan iri hati.Hadist-hadist
Nabi Muhammad SAW ini menjadi salah satu sumber utama bagi umat Islam dalam
mengembangkan akhlak, moral, dan etika yang baik, serta menjadi pedoman dalam menjalankan
ibadah dan menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting
bagi umat Islam untuk mempelajari dan memahami hadist-hadist tersebut dengan benar dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari..

Berikut adalah beberapa hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan akhlak,
moral dan etika :

e Akhlak . )

“Sesunggubnya aku dintus untuk menyempurnakan akblak yang mulia.” (HR A/ Baihaqi).

1 s i
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik akblaknya.” (HR Bukhbari dan Muslim).

s Lal comranl dpaa g Al o g dill J gy Ao aSlead) g 33uall g 4l 2aad)
“Diantara kalian yang paling dekat tempat duduknya dengan ku (Rasulullah) pada hari kiamat
adalah yang paling baik akblaknya”. ( HR Tirmidzi ).
e Moral
Eiay ol 14 Jagdh
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia  berkata yang
baik atan diam.” ( HR Bukbari ).

(il 43 3y AT AT G 515 U gl e G885
“Tangan sekali sekali kamu meremehkan kebaikan sedikitpun, meskipun hanya bertemn dengan

saudaramn dengan keadaan tersenyum.” ( HR. Muslin ).
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“Dari Abu Hurairah beliau berkata, telah bersabda Rasulullah saw: Seseorang diantara kalian
tidak beriman jika belum bisa mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendirt.” (HR.
Bukbari dan Muslim).
¢ Etika ] g ) ) ] , -

b Gl Gabial i 5 g 31 Cya Al 455 cpa A ¢ s (B OB £
Sesunggubnya perkara yang lebib berat ditimbangan amal bagi seorang mukmin adalah akhlak

yang baik. Dan Allah tidak menynkai orang yang berbicara keji dan kotor.” ( HR Tirmidzi ).

ASH b 8 ) 5 ALE) olgaia QgLﬁL&LQ@g@b A e S5 ce
‘Rasulullah SAW  tidak  pernah mencela makanan, apabila  belian berselera  belian
memakannya, sedangkan jika belian tidak berselera maka belian meninggalkannya.”

53Uall g iy L g dlading &5 13)
“Apabila engkan hendak mendatangi pembaringan ( tidur ), maka hendaklah berwudbu terlebib
dabulu sebagaimana wudhn mu untuk melaksanakan shalat.” ( HR Bukbari dan Muslin ).

Dalil-Dalil Yang Berhubungan Dengan Akhlak, Moral dan Etika Firman Allah swt:

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal" (QS. Ali Imran: 190)2.

"Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari
orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan
perdamaian diantara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar." (QS. An-nisa: 114).

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat Nya bertambahlah iman mercka
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal." (QS. Al Anfal:2).

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal." (QS. Al Anfal:2).

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mumin, diri dan harta mereka
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil
dan Al-Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka
bergembiralah dengan jual 2

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal" (QS. Ali Imran: 190).

"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya kamu tidak
menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyatabagi kamu" (QS. Yasin: 60).

"Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada
mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat." (QS.
Sad: 46).

Sabda Rasulullah: "Sesungguhnya aku Muhammad saw. tidak diutus melainkan untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak. Ketahuilah kamu di dalam badan manusia terdapat
segumpal darah. Apabila baitk maka baiklah keseluruhan segala perbuatannya dan apabila buruk
maka buruklah keseluruhan tingkah lakunya. Ketahuilah segumpal darah itu adalah hati

"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa paras kamu dan tidak kepada tubuh
badan kamu, dan sesungguhnya Allah tetap melihat kepada hati kamu dan segala amalan kamu
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yang berlandaskan keikhlasan hati "Seseorang itu tidak beriman schinggalah dia mengasihi
terhadap saudaranya seperti mana dia kasih terhadap dirinya sendiri (Riwayat Bukhari dan
Muslim) Sesunggubnya amalan yang sangat dicintai Allah selepas melakukan ibadat fardhu oleh
hambanya ialah mengembirakan hati saudaranya sesama Islam' (Riwayat Baihaqi).
Ayat Ayat Al quran mengenai Akhlak Etika dan Moral
1. QS. Al Ahzab ayat 21
J-\-\de\dJSAJJcJ“ ) asalls 6 01 st 53 A8 Giald A B3l o J) Bk (B 340 S
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS Al-Ahzab[33]:21)
2. QS An- Nahl ayat 90 .
plad Akl aally SiAl)y pUsARl o Ay OR 3 sy ity Jiadly el b ) O8N
GIRE
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuatkebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamuagar kamu dapat
mengambil pelajaran”. (QS. An- Nahl[16]:90)

3. QS. Ali Imran ayat 159 N )
@Ale...uJﬁJJMUM.& wu&pw!MYuM\hhl&uéjjﬁiuJ&\mem
A m\u\mu.bdsﬂwﬁuufmua

Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,tentulah mereka untuk mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang
yang bertawaka”.(QS.Alilmran[3]:159).s(benar)”.

4.QS. AlBaqarahayat83
u\gm}n@u\\g?&um‘ﬂ@-\-ﬁy ﬁj\\y\gag&d\\ﬂbmww
(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada manusia,
laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat” Akan tetapi, kamu berpaling
(mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi)pembangkang

5. QS.AlBaqarahayat45 e e ) )
it o 31§50 33 g iy 3l
Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya (salat) itu
benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang yangkhusyuk,

6. QS. Al Bagarah ayat 152 ) 3 .

03588 03 o 1385 340 ¢ K18

Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)kepadamu, dan

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”. (QS. Al
Bagarah [2]: 152
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7. QS. Al mulk ayat 29 . S . .
Ona JI T G b 3 G G salaind U alle 4y Ualp (a3l 5 8,
Artinya: “Katakanlah: ‘Dialah Allah Yang Maha Penyayang kami berimankepada-Nya dan

kepada-Nya-lah kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah yang berada
dalam kesesatan yang nyata”. (QS.Al Mulk [67]: 29)

8. QS. Al Baqarah ayat 83

umumuu.usuwﬂy 35 By wmyujmg\ X ‘m:;bm‘_,.\.aduuum 4»,
uﬂygu\géuﬂ?\yﬂﬂéﬁﬁj\ \y\gog&d\ ) gadl s WA il
Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada manusia,
laksanakanlah ~ salat, dan tunaikanlah zakat” Akan tetapi, kamu berpaling
(mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang.
Penafsiran Ayat Menurut Beberapa Mufassir Diantaranya :
1. QS. Al Ahzab ayat 21
Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, “ayat dalam surat al-ahzab di atas adalahdasar
yang paling utama dalam perintah meneladani Rasulullah shalallahu 'alaihiwasallam baik
dalam perkataan, perbuatan dan keadaannya, oleh karena itu Allah Ta'ala menyuruh
manusia untuk meneladani Rasulallah shalallahu 'alaihi wasallam baik dalam kesabaran,
keteguhan, ribath dan kesungguh-sungguhannya, oleh karena itulah Allahberfirman untuk
orang yang takut, goncang dan hilang keberaniannya dalam urusan mereka pada perang
Ahzab.
2. QS. An- Nahl ayat 90
Menurut Quraish Shihab, Sesungguhnya Allah menyuruh kalian berlaku adil)
bertauhid atau berlaku adil dengan sesungguhnya (dan berbuat kebaikan)
menunaikanfardu-fardu, atau hendaknya kamu menyembah Allah seolah-olah kamu
melihat-Nyasebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis (memberi) bantuan (kepada
kaum kerabat) famili; mereka disebutkan secara khusus di sini, sebagai pertanda bahwa
mereka harus dipentingkan terlebih dahulu (dan Allah melarang dari perbuatan keji) yakni
zina (dankemungkaran) menurut hukum syariat, yaitu berupa perbuatan kekafiran dan
kemaksiatan (dan permusuhan) menganiaya orang lain. Lafal al-baghyu disebutkan di sini
secara khusus sebagai pertanda, bahwa ia harus lebih dijauhi; dan demikian pula halnya
denganpenyebutan lafal al-fahsyaa (Dia memberi pengajaran kepada kalian) melalui
perintah dan larangan-Nya (agar kalian dapat mengambil pelajaran) mengambil pelajaran
dari hal tersebut. Di dalam lafal tadzakkaruuna menurut bentuk asalnya ialah huruf ta-
nyadiidghamkan kepada huruf dzal. Di dalam kitab Al-Mustadrak disebutkan suatu riwayat
yang bersumber dari Ibnu Masud yang telah mengatakan, bahwa ayat ini yakni ayat 90
surah An-Nahl, adalah ayat yang paling padat mengandung anjuran melakukan
kebaikandan menjauhi keburukan di dalam Alquran.
3. Q.S Ali-Imran 159
Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr.Shalih
bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram), Maka disebabkan oleh rahmatyang
besar dari Allah-lah akhlak kamu -wahai Nabi- menjadi lunak kepada sahabatsahabatmu.
Seandainya engkau menunjukkan sikap kasar dalam ucapan dan tindakanmu,serta
mempunyai hati yang keras, niscaya mereka akan pergi meninggalkanmu.
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4. Q.S Al-Bayyinah : 5

Dalam Tafsir Jalalain (Padahal mereka tidak disuruh) di dalam kitab-kitab mereka
yaitu Taurat dan Injil (kecuali menyembah Allah) kecuali supaya menyembah Allah, pada
asalnya adalah An Ya'budullaaha, lalu huruf An dibuang dan ditambahkan huruf
Lamsehingga jadilah Liya'budullaaha (dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
beragama) artinya membersihkannya dari kemusyrikan (dengan lurus) maksudnya
berpegang teguh pada agama Nabi Ibrahim dan agama Nabi Muhammad bila telah datang
nanti. Maka mengapa sewaktu ia datang mereka menjadi jadi ingkar kepadanya (dan supaya
mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama) atau
tuntunan (yang mustaqim) yang lurus.

5. Q.S Al bagarah ayat 83

(Al-Baqgarah: 83) Maksudnya, berkatalah kepada merekadengan baik dan lemah

lembut; termasuk dalam hal ini amar ma'ruf dan nahi munkar dengan cara yang makruf.
Sebagaimana Hasan Al-Basri berkata sehubungan dengan ayat ini, bahwa perkataan yang
baik ialah yang mengandung amar ma'ruf dan nabi munkar, serta mengandung kesabaran,
pemaafan, dan pengampunan serta berkata baik kepada manusia; seperti yang telah
dijelaskan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala, yaitu semua akhlak baik yang diridai oleh Allah
Subhanahu wa ta’ala Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Rauh,
telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al-Kharraz, dari Abu Imran Al-Juni, dari
Abdullah ibnus Samit, dari Abu Dzar , dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah
bersabda: Jangan sekalikali kamu meremehkan suatu hal yang makruf (bajik) barang sedikit
pun; apabila kamu tidak menemukannya, maka sambutlah saudaramu dengan wajah yang
berseri.

6. Q.S Al bagarah ayat 45
“Dan mohonlah pertolongan dengan sabar dan shalat"

Dipesankan dalam rangka nasihat kepada pemuka-pemuka Yahudi, sebagai
merangkul mereka ke dalam suasana Islam, supaya meminta tolong kepada Tuhan,pertama
dengan sabar, tabah, tahan hati dan teguh, sehingga tidak berkucak bila datang gelombang
kesulitan. Maka adalah sabar sebagai benteng. Dengan shalat,supaya jiwa itu selalu dekat
dan lekat kepada Tuhan.

Ingatlah, betapa pun sabarnya hati, terkadang karena beratnya yang dihadapi, jiwa bisa
bergoncang juga. Maka dengan shalat khusyu sekurang-kurangnya lima waktusehari
semalam, hati yang tadinya nyaris lemah, nis-caya akan kuat kembali. Maka sabar dan shalat
itulah alat pengukuh pribadi bagi orang Islam.

7. Q.S Al bagarah ayat 152

“Maka, Ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan ingat pula kepadamu." Diriwayatkan
oleh Abusy Syaikh dan ad-Dailami dari jalan Jubair diterimanya dari adh-Dhahhak bahwa
Ibnu Abbas menafsirkan demikian, “Ingatlah kepada-Ku, wahai sekalian hamba-Ku,
dengan taat kepada-Ku, niscaya Aku pun akan ingat kepadamu dengan memberimu
ampun." “Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu menjadi kufur."

Karena suatu nikmat apabila telah disyukuri, Allah berjanji akan menambahnya lagi.
Dan, janganlah sampai berbudi rendah, tidak mengingat terima kasih. Tidak bersyukur atas
nikmat adalah suatu kekufuran.

8. Q.S Al mulk ayat 29

“Katakanlah, “Dia adalah ar-Rahman (Maha Pengasih), kami pencaya kepada-
Nya."Ayat ini menjelaskan lagi tafsir yang terkandung pada ayat sebelumnya. Di ayat 28
dijelaskan bahwa Nabi saw. bersedia menerima apa saja yang ditentukan oleh Allah, atau
dia binasa bersama orang yang percaya kepada syari'at yang dibawanya, atau dia diberi
Rahmat. Namun Allah itu sendiri ialah ar-Rahman, Maha Pengasih. Mahacinta akan
hamba-Nya. Dia tidak akan berlaku aniaya. Dia telah berjanji akan menolong barangsiapa
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yang berjuang menegakkan perintah-Nya. Sebab itu maka Nabi dan orang yang beriman
sertanya bersedia dengan sabar dan ridha menerimaketentuan Allah. “Dan kepada-Nyalah
kami bertawakal." Bulat-bulat kami menyerahkan diri dan urusan kami kepada Allah Yang
Maha Pengasih itu. Sedikit pun tidak ada keraguan di hati kami.

”»Maka kelak akan tahulah kamu siapakah dia yang dalam kesesatan yang nyata"

KESIMPULAN

Akhlak adalah ilmu yang memberikan keterangan tentang perbuatan yang mulia dan
memberikan cara cara untuk melakukannya.

Adapun Moral dalam proses pembelajaran yang mengajarkan tentang cara berbicara,
bersikap dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma, agama dan adat istiadat.

Etika adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang persoalan baik dan buruk berdasarkan
akal dan pikiran manusia. Dalam islam ajaran tentang akhlak merupakan bagian integral dalam
setiap sendi kehidupan umat islam, bahkan nabi Muhammad SAW diturunkan ke bumi menjadi
rasul. Salah satu tujuannya adalahmenyempurnakan akhlak.
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